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Abstract

Studies examining the effect of entrepreneurial orientation on firm performance,
in which environment and strategy act as moderating variable. The main focus of
the study is an approach using contingency theory. The theory states an
assessment on how to overlook the effect of fit or match interactions between
entrepreneurial orientation as independent variable and environment and strategy
as moderating variables influence firm performance as dependent variable.
Object of the study is multiple small industry available in Semarang with the
respondents are the management of the industries. Data available was gained
from distributed questioner directly to the respondents according to the multiple
small industries listed in Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Semarang
Municipality.

Entrepreneurial orientation is conceptualized into dimensions such as
innovativeness, proactiveness, and risk taking. Environmental variables are
derived from heterogeneity, dynamism and unpredictability. Strategy as
moderating variable consists of such dimensions as variable marketing
differentiation, innovative differentiation, and cost leadership. Moderating
regression analysis was used for examining the direction of interaction
relationship.

Findings from the study shows that both environment and strategy moderate the
relatioship entrepreneur orientation to firm performance. Partial derivative
approach illustrates a positive relationship available between the characteristic
of moderations. Thus, the higher the value of moderate variables, the higher the
effect of independent variables towards the performance of the firm. Unlike the
proposed hypotheses, this study explains that cost leadership strategy as
moderate variable indeed positively moderated towards the relationship between
entrepreneurial orientation and firm performance.

Key words : Entrepreneurial Orientation, Environment, Strategy, Contingency
Theory, Moderating Regression Analysis, partial derrivative.
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LATAR BELAKANG PERMASALAHAN
IVI enyatakan bahwa Kinerja perusahaan merupakan sebuah konstruk yang umum

digunakan untuk mengukur dampak dari sebuah orientasi strategi perusahaan

(Chakravarthy & Balaji, 1986). Penurunan kinerja perusahaan tentu menjadi
masalah dan merupakan tantangan bagi orientasi strategi perusahaan untuk dapat terus
mempertahankan kinerja perusahaan dengan baik melalui satu orientasi strategi agar
dapat bertahan di dalam industri tersebut. Untuk mengatasi tantangan, teori manajemen
menyatakan bahwa pendekatan orientasi kewirausahaan dalam pembuatan keputusan
adalah sangat penting bagi sukses organisasi. Proses pembuatan keputusan,
mereferensikan penerapan sebuah “entrepreneurial orientation” seperti yang
dikemukakan oleh Lumpkin dan Dess (1996).

Penerapan konsep orientasi wirausaha pada perusahaan terdapat dalam literatur
strategi (Lumpkin dan Dess, 1996). Sebagai contoh, Miller (1983) memberikan konsep
operasional dari orientasi wirausaha sebagai suatu orientasi untuk berusaha menjadi
yang pertama dalam inovasi produk pasar, berani mengambil resiko dan melakukan
tindakan proaktif untuk dapat mengalahkan pesaing. Perusahaan yang menggunakan
pendekatan kewirausahaan dalam pembuatan strategi adalah perusahaan yang unik bila
dibandingkan dengan perusahaan lain. Lumpkin dan Dess (1996) menyatakan bahwa
perusahaan dengan orientasi wirausaha adalah pengambil resiko, tidak seperti perusahaan
konservatif yang sifatnya cenderung bertahan dan menghindari resiko dalam upaya untuk
melindungi keberhasilan yang lalu. Bagi perusahaan yang berada dalam kondisi
ketidakpastian lingkungan, orientasi wirausaha adalah merupakan suatu pendekatan yang
penting bagi organisasi,

Banyak peneliti yang melakukan penelitian mengenai bagaimana kesesuaian
hubungan antara strategi dan lingkungan dapat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
(Miller, 1988, Covin dan Covin 1990; Lee dan Miller, 1996, Dess, Lumpkin dan Covin,
1997; Zahra dan Neubaum, 1998; Wiklund, 1999; ). Kesesuaian dan kesefarasan antara
strategi dan lingkungan inilah yang merupakan dasar dari teori kontingensi. Teori
kontingensi menyatakan bahwa kesesuaian hubungan antara lingkungan dan strategi
akan membawa hasil pada kinerja yang memuaskan (Lee dan Miller, 1996). Miller (1991)
menyatakan bahwa semakin tidak pasti suatu lingkungan, semakin dinamls dan tldak
dapat diprediksi suatu lingkungan: maka kesesualan penggunaan strategi orientasl
wirausaha dengan lingkungan mempunyal peranan yang sangat penting bagl suatu
perusahaan. Lebih‘jauh lagi Dess, Lumpkin dan Covin (1997) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa Interaks| hubungan antara orlentas! wirausaha dengan lingkungan
serta Interaks| hubungan antara orlentas wirausaha dengan strategl berpengaruh positif
terhadap kinerja parusahaan.

Pada slsl yang lain Hart (1 992) menyatakan bahwa organisas| dengan tipe wirausaha
adalah berhubungan dengan kinerja yang rendah. Hart dalam penelitiannya menemukan
bahwa perusahaan dengan manajer puncak wirausaha adalah lebih berhubungan dengan
kinerja yang rendah bila dibandingkan dengan pendekatan yang lain.

Perbedaan hasll penslitlan antara keduanya Inl menjadikan penelitian mengenal
orlentas| wirausaha Inl menarlk untuk ditelltl di mana dokumentasi secara smpiris
mengenal orlentas wirausaha terhadap kinerja Inl maslh sangat kurang (Zahra, 1993).
Dalam sltuasi ekonoml Indonasia pada umumnya dan Industri aneka dl kota Semarang
pada khususnya, penelitian mengenai orlentasi wirausaha ini menarlk untuk dilakukan,
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sehingga dengan demikian penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pengaruh orientasi
wirausaha terhadap kinerja dengan lingkungan dan
strategi sebagai variabel moderat terhadap industri
kecil jenis aneka di kota Semarang.

Telaah Pustaka

Teori Kontijensi

Telaah pustaka ini memusatkan perhatian pada
pengaruh hubungan interaksi antara orientasi
wirausaha perusahaan, lingkungan dan strategi
terhadap kinerja perusahaan melaiui pendekatan teori
kontinjensi. Proposisi umum dalam teori ini adalah
bahwa kinerja perusahaan merupakan konsekwensi
fit atau match atau ke-pas-an antara dua atau lebih
faktor-faktor (Van de Ven dan Drazin, 1985). Berbagai
faktor ini antara lain adalah faktor eksternal
(lingkungan), strategi kompetisi, faktor tipologi struktur
organisasi, faktor budaya organisasi, faktor teknologi
dan sumber daya, yang akhirnya semua ini bermuara
pada kinerja perusahaan. Dalam studi yang telah ada
dinyatakan orientasi wirausaha yang digunakan dalam
organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan kinerja perusahaan (Dess, Lumpkin dan
Covin, 1997; Wiklund, 1999; Zahra dan Neubaum, 1998).
Hubungan ini tidak secara langsung demikian , tetapi
terdapat faktor kontekstual yang ada dalam hubungan
antara orientasi wirausaha dengan kinerja perusahaan.
Semakin fit hubungan antara orientasi wirausaha
dengan faktor kontekstual, semakin tinggi kinerja yang
dicapai oleh sebuah perusahaan. Dalam suatu riset
konseptual dalam upaya untuk melakukan klarifikasi
mengenai konstruk orientasi wirausaha dan hubungan-
nya dengan kinerja perusahaan Lumpkin dan Dess
(1996) menyatakan bahwa faktor-faktor kontekstual ini
diantaranya adalah faktor lingkungan dan strategi.

Riset yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
untuk meneliti lebih jauh faktor kontekstual uncertainty
dalam hal ini variabel lingkungan ekstern dan faktor
strategl dalam kaitannya dengan pengaruh orientasi
wirausaha terhadap kinerja perusahaan. Argumentasi
yang mendukung riset ini adalah adanya kenyataan
bahwa dalam perspektif manajemen strategi dan
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pendekatan teori kontingensi, penelitian mengenai
orientasi wirausaha perlu memperhatikan lingkungan
dan strategi sebagai faktor kontekstual penting yang
mempunyai dampak kuat terhadap kinerja perusahaan
(Hamel dan Prahalad, 1994, Lumpkin dan Dess, 1996).

Kerangka Pemikiran Teoritis dan Hipotesis

Kerangka pemikiran teoritis yang digunakan
dalam penelitian ini didasarkan pada model dari Dess,
Lumpkin dan Covin (1997) yang berjudul. “Entrepre-
neurial Strategy Making And Firm Performance: Tests
of Contingency And Configurational Models” dengan
beberapa perubahan. Dalam penelitian tersebut
terdapat satu variabel independen yaitu pembuatan
strategi wirausaha dan satu variabel dependen yaitu
kinerja. Dua variabel lain yang digunakan untuk menguji
hubungan diantara pembuatan strategi wiratisaha dan
kinerja sebagai variabel moderat adalah lingkungan
dan strategi. Lingkungan didasarkan pada pengukuran
dimensi lingkungan dari Miller (1983) yang terdiri dari
heterogenitas (heterogenity), dinamika (dynamism) dan
dapat tidaknya lingkungan diprediksi (unpredictability)
lingkungan. Variabel strategi sebagai variabel moderat
yang kedua didasarkan pada konsep strategi generik
dari Porter (1985) yang kemudian dimodifikasi oleh
Miller (1986, 1988).

Perubahan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah menggunakan variabel orientasi wirausaha
dengan dimensi dari Zahra (1998) yang merupakan
modifikasi dari Miller (1983) sebagai pengganti variabel
pembuatan strategi wirausaha Miller (1983) yang
digunakan oleh Dess, Lumpkin dan Covin (1997) dalam
penelitian tersebut. Penelitian ini memfokuskan pada
pendekatan teori kontingensi atau pendekatan interaksi
dalam hubungan antara orlentasi wirausaha, lingkungan
dan strategi terhadap kinerja perusahaan.

Perubahan yang dilakukan bertujuan untuk
menyesuaikan dengan kondisi penelitian yang akan
dilakukan dan agar mendapatkan suatu perpektif yang
berbeda dibandingkan dengan penelitian yang telah
ada. Berdasarkan penelaahan atas hasil penelitian
Dess, Lumpkin dan Covin (1997) dikembangkan
kerangka pemikiran teoritis sehagaimana terlihat pada
gambar berikut ini.
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Gambar 1

Model Konseptual Penelitian
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Hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

H1: Interaksi antara orientasi wirausaha dengan
lingkungan akan mempengaruhi kinerja
perusahaan.

H2: Interaksi antara orientasi wirausaha dengan
strategi diferensiasi pemasaran akan mem-
pengaruhi kinerja perusahaan,

H3: Interaksl antara orientasi wirausaha dengan
strategl kepemimpinan blaya akan mempe-
ngaruhl kinerja perusahaan.

H4:  Pengaruh orlentas wirausaha terhadap kinerja
perusahaan akan semakin tinggl apablla tingkat
strategl kepemimpinan biaya rendah, dan
pengaruh orlentast wirausaha terhadap kinerja
perusahaan akan rendah bila strateg!
kepemimplnan biaya tingg|.

Metodologi
Pengumpulan Data dan Pemilihan Sampel

Obyek penelitian ini adalah industri kecil jenis
industrl aneka pada kota Semarang. Alasan dipllihnya
jenis industri ini sebagai obyek penelitian adalah karena
berdasarkan pada survey awal penelitian, diketahui
bahwa jenls industri ini mempunyai permasalahan
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Dikembangkan untuk penelitian ini

dengan kinerja perusahaannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
industri kecil jenis industri aneka di kota Semarang.
Berdasarkan data terakhir yaitu data pada tahun 2000
pada kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Semarang maka diperoleh jumlah populasi sehanyak
196 unit usaha,

Sampel yang digunakan dalam penelltian ini
adalah industrl kecll jenis aneka di kota Semarang yang
terdaftar pada Kantor Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Semarang serta telah beroperasl
selama minimal tiga tahun, yang mana berdasarkan
data yang terdapat pada Kantor dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Semarang adalah sebanyak 164
perusahaan. Dengan demiklan teknlk pengambilan
sampel dalam penelitian inf adalah teknlk pengambilan
sampel purposif, yaltu teknlk pengambilan sampel yang
didasarkan pada pertimbangan tertentu, yang mana
dalam penelitian ini pertimbangan yang digunakan
adalah usia perusahaan (Sugiyono, 1999).

Pengukuran Variabel
Pengukuran Variabel Independen

Orientasi Wirausaha adalah orientasi perusa-
haan yang menggunakan inovasi, mengambil resiko
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dan proaktif dengan tujuan untuk mengalahkan pesaing.
QOrientasi wirausaha terdiri dari tiga dimensi seperti
yang digunakan olen Zahra (1998) yaitu: innovativeness,
proactiveness dan risk taking. Pengukuran
menggunakan 10 poin skala likert dari angka 1 sangat
tidak setuju hingga 10 sangat setuju. Semakin tinggi
nilai dari jawaban yang diberikan oleh responden berarti
semakin tinggi pula tingkat orientasi wirausaha yang
dilakukan oleh perusahaan.

Pengukuran Variabel Moderat

Lingkungan adalah faktor diluar perusahaan
yang mempengaruhi kegiatan perusahaan.
Pengukuran dimensi lingkungan menggunakan
dimensi dari Miller (1988) dan juga digunakan oleh
Dess, Lumpkin dan Covin (1997) Pengukuran
mengenai variabel lingkungan menggunakan 10 poin
skala Likert dari angka 1 sangat tidak setuju hingga
10 sangat setuju. Semakin tinggi nilai dari jawaban
kuesioner yang diberikan oleh responden berarti
semakin tinggi pula tingkat pengaruh lingkungan
terhadap perusahaan.

Strategi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan
perusahaan untuk mencapai kinerja yang diharapkan.
Pengukuran variabel menggunakan dimensi dari Por-
ter (1985) yang kemudian dimodifikasi oleh Miller
(1986, 1988) serta digunakan oleh Dess, Lumpkin dan
Covin (1997). Pengukuran dilakukan menggunakan
skala Likert 10 poin. Jawaban diukur mulai dari poin 1
“sangat tidak penting” hingga poin 10 “sangat penting”.
Semakin tinggi nilai jawaban responden berarti
semakin tinggi pula tingkat strategi yang diambil oleh
perusahaan.

Pengukuran Variabel Dependen

Kinerja Perusahaan adalah ukuran keberhasilan
yang dicapai oleh perusahaan. Kinerja diukur dengan
meminta respon dari individu untuk mengisi penilaian
berdasarkan skala 10 poin dari Likert mulai dari “Kinerja
Sangat Rendah” hingga “Kinerja Sangat Tinggi".
Kuesioner menanyakan responden untuk “menilai
kinerja perusahaan selama tiga tahun terakhir ”.
Semakin tinggi nilai jawaban yang diberikan maka
semakin tinggi pula tingkat kinerja perusahaan yang
bersangkutan.
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Metode Analisis Data
Persamaan regresi moderat yang digunakan
dalam penelitian ini diadopsi dari persamaan regresi
yang digunakan untuk menguji hubungan variabel
moderat seperti yang dikemukakan oleh Riyanto (2001)
dan Venkatraman (198) yaitu :
Y =a+bx +bx +bxx

Dimana:

Y = Variabel dependen

X, = Variabel independen

X, = Variabel moderat

x,danx, = Interaksi antara variabel independen
dengan variabel moderat

a = intercept

b = slope

Penelitian ini menggunakan pendekatan interaksi
yang bertujuan untuk menjelaskan bahwa variasi
kinerja perusahaan dipengaruhi oleh interaksi dari dua
variabel independen. Schoonhoven (1981), Govindrajan
(1986) dalam Mardiyah (2001), Venkatraman (1989)
dan Riyanto (2001) mengungkapkan bahwa pengaruh
utama (main effect) dari masing-masing variabel
independen tidak dapat diinterpretasikan, fokus utama
dari persamaan regresi moderat adalah terletak pada
signifikansi indeks koefisiennya dan sifat pengaruh
interaksi dalam persamaan tersebut. Jika koefisien b
(Beta) pada hubungan interaksi antara variabel
independen signifikan dan positif (b ... > 0), maka
interaksi persamaan moderat tersebut signifikan dan
menunjukkan bahwa hipotesis didukung. Sebaliknya
apabila koefisien b dari interaksi variabel independen
tidak signifikan, maka interaksi dalam persamaan
moderat tersebut tidak signifikan pula (Mardiyah, 2001).
Dan pembahasan selanjutnya dilakukan secara
matematik perhitungan partial derivative untuk melihat
arah dan efek non-monotonic dari masing-masing
variabel. Efek non-monotonic menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen dipengaruhi oleh variabel moderating.

Penguijian efek non-monotonic dilakukan untuk
melihat arah hubungan antara variabel independen dan
variabel moderat, dan dilakukan dengan cara 1).
membuat turunan parsial dari persamaan regresi yang




ada, 2) menentukan nilai dari titik infleksi (inflection
point), dan 3) menghubungkan titik-titik yang ada di
sumbu Y dan sumbu X dalam bentuk garis lurus (kurva).

Analisis Data dan Hasil Penelitian
Diskripsi Statistik

Analisis didasarkan dari jawaban responden
sebanyak 124 responden. Berdasarkan data yang
diperoleh maka dapat diketahui diskripsi statistik
seperti yang ada pada tabel 1
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Sementara rata-rata tingkat innovative
differentiation industri kecil aneka di kota Semarang
adalah rendah. Hal ini dapat diketahui dengan melihat
nilai rata-rata innovative differentiation industri kecil
aneka sebesar 8,60 yang mana berarti nilai ini lebih
kecil bila dibandingkan dengan nilai tengah dari kisaran
aktual dan teoritis teoritis yaitu sebesar 9,5 dan 10.
Sedangkan rata-rata tingkat strategi cost leadership
industri kecil aneka di kota Semarang adalah cukup
tinggi. Hal ini dapat diketahui dengan melihat nilai rata-

Tabel 1
Deskripsi Statistik
Orientasi Wirausaha, Lingkungan, Strategi dan Kinerja Perusahaan

Orientasi Wirausaha

Lingkungan 41,41 15,40 14-76 8 -~ 80
Marketing Differentiation 12,43 6,64 3-27 3-30
Innovative Differentiation 8,60 5,14 2-19 2-20
Cost Leadership 10,86 4,36 2-18 2-20
Kinerja perusahaan 12,97 6,04 3-24 3-30

Sumber: Hasil Penelitian, 2001

Berdasarkan diskripsi statistik tersebut dapat
disimpulkan bahwa secara umum rata-rata tingkat
orientasi wirausaha industri kecil aneka di kota
Semarang adalah cukup rendah. Hal ini dapat diketahui
dengan melihat nilai rata-rata orientasi wirausaha
industri kecil aneka sebesar 44,52 yang mana berarti
nilal inilebih kecil bila dibandingkan dengan nilal tengah
dari kisaran teoritls yaltu sebesar 45. Secara umum
rata-rata tingkat pengaruh lingkungan dari industri kecll
aneka di kota Semarang adalah cukup tinggi. Hal ini
dapat diketahui dengan melihat nilai rata-rata
lingkungan dari industri aneka di kota Semarang sebesar
41,41 yang mana berarti nilai ini lebih tinggi bila
dibandingkan dengan nilai tengah dari kisaran teoritis
yaitu sebesar 40. Rata-rata tingkat marketing differen-
tiation industri kecil aneka di kota Semarang adalah
cukup rendah. Hal ini dapat diketahui dengan melihat
nilai rata-rata strategi marketing dlifferentiation industri
kecil aneka sebesar 12,43 yang mana berarti nilai ini
lebih kecil bila dibandingkan dengan nilai tengah dari
kisaran teoritis yaitu sebesar 15.
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rata cost leadership industri kecil aneka sebesar 10,86
yang mana berarti nilai ini lebih besar bila dibandingkan
dengan nilai tengah dari kisaran aktual dan teoritis yaitu
sebesar 9 dan 10. Terakhir, rata-rata tingkat kinerja
perusahaan Industri kecil aneka di kota Semarang
adalah cukup rendah. Hal ini dapat diketahui dengan
mellhat nilaj rata-rata kinerja perusahaan Industrl kecll
aneka sebesar 12,97 yang mana berarti nilai ini leblh
kecil bila dibandingkan dengan nilal tengah dari kisaran
teoritis sebesar 15,

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen
pengukuran memanfaatkan bantuan aplikasi SPSS dan
apabila hasil koefisien korelasi Pearson dan Spearman
yang ada menunjukkan hasil lebih kecil dari 0,3 berarti
instrumen pengukuran tersebut tidak valid, Sehaliknya
bila nilai koefieien korelasi Pearson dan Spearman
menunjukkan nilai lebih besar dari 0,3 maka instrumen
pengukuran tersebut adalah valid. Dan instrumen
pengukuran dikatakan reliabel atau handal jika nilai
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koefisien alpha sama dengan atau lebih besar dari 0,6
(Sugiyono, 1999).

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas
dari instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini maka dapat diketahui bahwa butir-butir
pertanyaan yang ada dalam penelitian ini semuanya
adalah valid dan reliabel. Hal ini dapat diketahui dari
nilai koefisien alpha, koefisien korelasi Pearson dan
Spearman antar pertanyaan dalam penelitian adalah
diatas 0,3 dan menurut Hair (1985) semakin tinggi
koefisien korelasi (mendekati nilai 1) maka akan
semakin valid dan reliabel butir-butir pertanyaan dalam
penelitian. Setelah dilakukan ujia keandalan, kemudian
dilakukan uji asumsi klasik sebelum dilakukan ji
regresi. Yaitu uji multikoliniaritas, heteroskedastisitas,
dan normalitas. Hasil uji tersebut menunjukkan bahawa
semua asumsi klasik telah terpenuhi secara statistik,
selanjutnya model tersebut dapat dilakukan ujia regresi.

Pengujian Hipotesis
a. Interaksi Orientasi Wirausaha dengan Lingkungan
Terhadap Kinerja Perusahaan

Hipotesis pertama dalam penelitian ini
menyatakan adanya dugaan bahwa terdapat pengaruh
moderasi yang positif (dan signifikan) dari variabel
lingkungan sebagai variabel moderat dengan orientasi
wirausaha sebagai variabel independen terhadap
kinerja perusahaan.

Hasil pengujian dengan menggunakan multiple
regression inl nampak dalam tabel 2 berikut ini.

Hasll pengujian yang disajlkan dalam tabel 2

menunjukkan bahwa secara siginifikan interaksi antara
orientasi wirausaha dengan lingkungan mempengaruhi
kinerja perusahaan dengan koefisien regresi sebesar
0,009398 pada tingkat signifikansi p < 0,05 dengan
nilai F sebesar 62,994 signifikan pada p = 0,000, Dari
hasil tersebut dapat dikemukakan bahwa kinerja
perusahaan akan meningkat apabila manajer dalam
menerapkan orientasi wirausaha juga memperhatikan
variabel lingkungan. Untuk memperjelas sifat dan arah
masing-masing variabel, pembahasan dilanjutkan
dengan melakukan perhitungan secara matematik par-
tial derivative, hasil perhitungan nantinya akan disajikan
dalam bentuk grafik.

Persamaan regresi yang diperoleh dari hasil
pengujian adalah;
Y =20,134-0,400X,-0,140X, + 0,009398 XX, ...(1a)

Pembahasan selanjutnya, akan dilakukan
langkah-langkah seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. Berdasarkan persamaan regresi diatas,
diperoleh nilai sebagai berikut:

8Y/8X, = -0,400+ 0,009398 X5 ...iiiiiiiiiciiininns (1b)
X‘_7 = 0 ISY/ 8X| = 0,400
3Y/8Xy = 0 Xa = -(-0,400/ 0,009398) = 42,56

Berdasarkan pada hasil perhitungan diatas, titik
yang memotong sumbu Y (3Y/ 6X,) terletak pada angka
-0,400, dan titik yang memotong sumbu X (X,) pada
angka 42,56 yang selanjutnya disebut sebagai titik
infleksi (inflection point). Untuk memperjelas mengenai
arah dan efek non-monotonic dari masing-masing
variabel tersebut dapat digambarkan dalam gambar 1.

Tabel 2
Interaksi Orientasi Wirausaha dan Lingkungan Terhadap Kinerja
Perusahaan

Orientasi Wirausaha B, -0,400 | 0,056

Lingkungan B, 0,140 | 0,060 | 2,317 | 0,022
Interaksi B3 0,009398 | 0,001 6,933 0,000
Konstanta B 20,134 2,792 7,212 0,000

R%=0,612; Adjusted R*=0,602; n = 124; F = 62,994: Sig. 0,000
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Gambar |
Pengaruh Lingkungan Terhadap Hubungan Antara Orientasi Wirausaha dengan Kinerja Perusahaan
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Graflk yang disajlkan dalam gambar 1
menunjukkan bahwa Interaks! antara orlentasl
wirausaha dengan lingkungan mempengaruhl Kinerja
perusahaan (lingkungan berperan sebagal variabel
moderating). Sumbu vertlkal (6Y/ 6X,) menunjukkan
pengaruh dari orlentasf wirausaha (X, ) terhadap kinerja
perusahaan (Y). Sumbu horisontat menunjukkan kisaran
dari tingkat lingkungan ( X, ), dan kurva (slope garis)
menunjukkan perubahan kinerja perusahaan yang
disebabkan adanya perubahan dalam orlentasi
wirausaha melaluf kisaran nilai yang ada pada variabel
lingkungan. Dalam gambar tersebut juga terlihat
hubungan yang non-monotonic antara lingkungan
dengan orientasi wirausaha terhadap kinerja
perusahaan.

Temuan ini mengemukakan bahwa ada
hubungan positif antara orientasi wirausaha dengan
kinerja perusahaan hanya pada tingkat pengaruh
lingkungan yang lebih tinggi dari titik infleksi atau
inflection point ( 42,56 ). Pada tingkat pengaruh
lingkungan yang lebih rendah, terdapat hubungan negatif
antara orientasi wirausaha dengan kinerja perusahaan.
Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung
hipotesis (1) yang mengemukakan bahwa interaksi
antara orientasi wirausaha dengan kinerja perusahaan
dipengaruhi oleh lingkungan. Pengaruh orientasi

JURNAL BISNIS STRATEGI
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wlrausaha terhadap kinerja perusahaan tinggl bila
tingkat IIngkungan perusahaan tinggl. Sebailknya,
pengaruh orlentasl wirausaha terhadap kinerja
perusahaan akan rendah, bila tingkat lingkungan
rendah,

Hasll penelitlan inl mendukung hasll penslitian
yang dllakukan oleh Dess, Lumpkin dan Covin (1997).
Hasil penelltlan ini juga sesual dengan hasll penslitian
dari Tan (1996) yang melakukan penelitian di Clna yang
menyatakan bahwa lingkungan secara posltif
memoderasi hubungan antara strategi proaktif, inovas!
dan pengambilan reslko; yang dalam penelitian Zahra
(1998) merupakan dimensi orientas! wirausaha;
terhadap kiner|a perusahaan.

b. Interaksi Orientas! Wirausaha dengan Strategi
Marketing Differentiation Terhadap Kinerja
Perusahaan

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan
adanya dugaan bahwa terdapat pengaruh moderasi
yang posltif (dan signifikan) dari variabel marketing
dlfferentiation sebagal variabel moderat dengan
orientasi wirausaha sebagai varlabel independen
terhadap kinerja perusahaan.

Hasil pengujian dengan menggunakan multiple
regression ini nampak dalam tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3
Interaksi Orientasi Wirausaha dan Strategi Marketing Differentiation Terhadap
Kinerja Perusahaan

ViE i .0 L
Orientasi Wirausaha B, -0,277 0,042 -6,638 0,000
Marketing B> 0,320 | 0,138 -2,310 0,023
Differentiation
Interaksi B3 0,01992 | 0,003 6,535 0,000
Konstanta B 19,046 | 2,169 8,780 0,000
R?>=0,541 ; Adjusted R*=0,530 ; n = 124; F = 47,188, Sig. 0.000

Hasil pengujian yang disajikan dalam tabel 3
menunjukkan bahwa secara siginifikan interaksi antara
orientasi wirausaha dengan lingkungan mempengaruhi
kinerja perusahaan dengan koefisien regresi sebesar
0,01992 pada tingkat signifikansi p < 0,05 dengan nilai
F sebesar 47,188 signifikan padap = 0,000. Dari hasil
tersebut dapat dikemukakan bahwa kinerja perusahaan
akan meningkat apabila manajer dalam menerapkan
orientasi wirausaha juga memperhatikan variabel
strategi marketing differentiation. Hasil pengujian ini
mendukung sebagian hipotesis (2) yang menyatakan
bahwa strategi marketing differentiation memoderasi
hubungan antara orientasi wirausaha dengan kinerja
perusahaan. Untuk memperjelas sifat dan arah masing-
masing variabel, pembahasan dilanjutkan dengan
melakukan perhitungan secara matematik partial de-
rivative, hasil perhitungan akan disajikan dalam bentuk
grafik.

Persamaan regresi yang diperoleh dari hasil

pengujian adalah:
Y =19,046-0,277X,-0,320 X, , + 0,01992 XX, , ... (2a)

Pembahasan selanjutnya, akan dilakukan
langkah-tangkah seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. Berdasarkan persamaan regresi diatas,
diperoleh nilai sebagai berikut

8Y/ 68Xy = -0277+ 0,01992X3, i (2b)
X3 = 0 8Y/8X, = -0.277
8v/18X, = 0 X3 = -(-0,277/0,01992) = 139

Berdasarkan pada hasil perhitungan diatas, titik
yang memotong sumbu Y (3Y/ 6X,) terletak pada angka
-0,277, dan titlk yang memotong sumbu X (X,, ) pada
angka 13,9 yang selanjutnya disebut sebagai titik
infleksi (inflection point). Untuk memperjelas mengenai
arah dan efek non-monotonic dari masing-masing
variabel tersebut dapat digambarkan dalam gambar 2.

Gambar 2
Pengaruh Marketing Differentiation Terhadap Hubungan
Antara Orientasi Wirausaha dengan Kinerja Perusahaan
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Grafik yang disajikan dalam gambar 2
menunjukkan bahwa interaksi antara orientasi
wirausaha dengan marketing diferentiation
mempengaruhi kinerja perusahaan (marketing
differentiation berperan sebagai variabel moderating).
Sumbu vertikal (5Y/ 6X,) menunjukkan pengaruh dari
orientasi wirausaha (X,) terhadap kinerja perusahaan
(Y ). Sumbu horisontal menunjukkan kisaran dari
tingkat marketing differentiation ( X, ), dankurva (slope
garis) menunjukkan perubahan kinerja perusahaan
yang disebabkan adanya perubahan dalam orientasi
wirausaha melalui kisaran nilai yang ada padavariabel
marketing differentiation. Dalam gambar tersebut juga
terlihat hubungan yang non-monotonic antara marketing
differentiation dengan orientasi wirausaha terhadap
kinerja perusahaan.

Temuan ini mengemukakan bahwa ada
hubungan positif antara orientasi wirausaha dengan
kinerja perusahaan hanya pada tingkat strategi mar-
keting differentiation yang lebih tinggi dari titik infleksi
atau inflection point (13,9 ). Pada tingkat marketing
differentiation yang lebih rendah, terdapat hubungan
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perusahaan tinggi bila tingkat marketing differentiation
perusahaan tinggi. Sebaliknya, pengaruh orientasi
wirausaha terhadap kinerja perusahaan akan rendah,
bila tingkat marketing diferentiation perusahaan rendah.

¢. Interaksi Orientasi Wirausaha dengan Strategi
Innovative Differentiation Terhadap Kinerja
Perusahaan

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan
adanya dugaan bahwa terdapat pengaruh moderasi
yang positif (dan signifikan) dari variabel innovative
sebagai variabel moderat dengan orientasi wirausaha
sebagai variabel independen terhadap kinerja
perusahaan.

Hasil pengujian dengan menggunakan multiple
regression ini nampak dalam tabel 4 berikut ini.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
pengaruh interaksi antara orientasi wirausaha dengan
strategi innovative differentiation dalam koefisien
interaksi 8, adalah sebesar 0,02863 yang signifikan
padap < 0,05 dengan nilai F sebesar 51,955 signifikan
padap = 0,000. Dari hasil tersebut dapat dikemukakan

Tabel 4
Interaksi Orientasi Wirausaha dan Strategi Innovative Differentiation Terhadap
Kinerja Perusahaan

Orientasi B -0,268 | 0,040 | -6,760 0,000
Wirausaha

Innovative B, -0,468 0,183 -2,564 0,012
Differentiation

Interaksi B4 0,02863 | 0,004 | 6,820 0,000
Konstanta B 18,888 2,019 9,356 0,000

R*=0,565 ; Adjusted R® = 0,554; n = 124; F =51,955; Sig. 0,000

negatlf antara orlentasl wirausaha dengan kinerja
perusahaan. Dengan demikian hasll penalltlan Inl
Imendukung hipotesls (2) yang mengemukakan bahwa
interaksi antara orientas! wirausaha dengan kinerja
perusahaan dipengaruhi oleh marketing differentiation.
Pengaruh orlentasi wirausaha terhadap kinerja
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bahwa kinerja perusahaan akan meningkat apabila
manajer dalam menerapkan orlentas! wirausaha Juga
memperhatikan vartabel strategl Innovative
differentiation. Hasil pengulian inf mendukung sebaglan
hipotesis (3) yang menyatakan bahwa strategi
Innovative differentiation memoderas! hubungan antara
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orientasi wirausaha dengan kinerja perusahaan. Untuk
memperjelas sifat dan arah masing-masing variabel,
pembahasan dilanjutkan dengan melakukan
perhitungan secara matematik partial derivative, hasil
perhitungan akan disajikan dalam bentuk grafik.
Persamaan regresi yang diperoleh dari hasil
pengujian adalah:
Y = 18,888- 0,268 X, — 0,468 X,, + 0,02863 X X, ,...(3a)

Pembahasan selanjutnya, akan dilakukan
langkah-langkah seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. Berdasarkan persamaan regresi diatas,
diperoleh nilai sebagai berikut;

S8Y/6X, = -0,268+ 0,02863 X372 ...cooviiiiiiniiiiin (3b)
Xs32 = 0 Y/ 8X, = -0,268
8Y/8Xy = 0 Xa2 = -(-0,268/0,02863) = 9,36

Berdasarkan pada hasil perhitungan diatas, titik
yang memotong sumbu'Y (6Y/ 6X) terletak pada angka
-0,268, dan titik yang memotong sumbu X (X,,) pada
angka 9,36 yang selanjutnya disebut sebagai titik
infleksi (inflection point). Untuk memperjelas mengenai
arah dan efek non-monotonic dari masing-masing
variabel tersebut dapat digambarkan dalam gambar 3.

pengaruh dari orientasi wirausaha (X,) terhadap
kinerja perusahaan (Y ). Sumbu horisontal
menunjukkan kisaran dari tingkat innovative
differentiation ( X,, ), dan kurva (slope garis)
menunjukkan perubahan kinerja perusahaan yang
disebabkan adanya perubahan dalam orientasi
wirausaha melalui kisaran nilai yang ada pada
variabel innovative differentiation. Dalam gambar
tersebut juga terlihat hubungan yang non-monotonic
antara innovative differentiation dengan orientasi
wirausaha terhadap kinerja perusahaan.

Temuan ini mengemukakan bahwa ada
hubungan positif antara orientasi wirausaha dengan
kinerja perusahaan hanya pada tingkat strategi
innovative differentiation differentiation yang lebih tinggi
dari titik infleksi atau inflection point ( 9,36 ). Pada
tingkat innovative differentiation yang lebih rendah,
terdapat hubungan negatif antara orientasi wirausaha
dengan kinerja perusahaan. Dengan demikian hasil
penelitian ini mendukung hipotesis (3) yang
mengemukakan bahwa interaksi antara orientasi
wirausaha dengan kinerja perusahaan dipengaruhi oleh
innovative differentiation. Pengaruh orientasi wirausaha
terhadap kinerja perusahaan tinggi bila tingkat

Gambar 3
Pengaruh Innovative Differentiation Terhadap Hubungan Antara
Orientasi Wirausaha dengan Kinerja Perusahaan
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Grafik yang disajikan dalam gambar 3
menunjukkan bahwa interaksi antara orlentasi
wlrausaha dengan innovative dliferentiation
mempengaruhi kinerja perusahaan (innovative
differentiation berperan sebagai variabel
moderating). Sumbu vertikal (6Y/ 6X,) menunjukkan
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innovative differentiation perusahaan tinggi. Sebaliknya,
pengaruh orientasi wirausaha terhadap kinerja
perusahaan akan rendah, blla tingkat innovatlve
diferentiation perusahaan rendah. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Dess,
Lumpkin dan Covin (1997).
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c. Interaksi Orientasi Wirausaha dengan Strategi Cost
Leadership Terhadap Kinerja Perusahaan

Hipotesis keempat dalam penelitian ini
menyatakan adanya dugaan bahwa terdapat pengaruh
moderasi yang positif (dan signifikan) dari variabel
cost leadership sebagai variabel moderat dengan
origntasi wirausaha sebagal variabel independen
terhadap kinerja perusahaan.

Hasil pengujian dengan menggunakan multiple
regression ini nampak dalam tabel 5 berikut ini.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
pengaruh interaksi antara orientasi wirausaha dengan
strategi cost leadership dalam koefisien interaksi b,
adalah sebesar 0,03493 yang signifikan pada p <
0,05 dengan nilai F sebesar 63,147 signifikan pada p
= 0,000. Dari hasil tersebut dapat dikemukakan bahwa
kinerja perusahaan akan meningkat apabila manajer
dalam menerapkan orientasi wirausaha juga
memperhatikan variabel strategi coat leadership. Hasil
pengujian ini menerima sebagian hipotesis (4) yang
telah disajikan pada Bab 2 yang menyatakan bahwa
strategi coat leadership memoderasi hubungan antara
orientasi wirausaha dengan kinerja perusahaan. Untuk
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memperjelas sifat dan arah masing-masing variabel,
pembahasan dilanjutkan dengan melakukan
perhitungan secara matematik partial derivative dan
akan disajikan dalam bentuk grafik.

Persamaan regresi yang diperoleh dari hasil
pengujian adalah;
Y = 22,300-0,411 X,-0,650X,, + 0,03493 XXy5 o (40)

Pembahasan selanjutnya, akan dilakukan
langkah-langkah seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. Berdasarkan persamaan regresi diatas,
diperoleh nilai sebagai berikut;

SY/8X; = -0411+ 0,03493 X33 oovoiivvnnnnn, (4b)
X33 = 0 SY/ 38X, = -0411
dY/8X, = 0 X33 = -(-0,411/0,03493) = 11,77

Berdasarkan pada hasil perhitungan diatas, titik
yang memotong sumbu Y (0Y/ 6X, ) terletak pada angka
-0,411, dan titik yang memotong sumbu X (X, ,) pada
angka 11,77 yang selanjutnya disebut sebagai titik
infleksi (inflection point). Untuk memperjelas mengenai
arah dan efek non-monotonic dari masing-masing
variabel tersebut dapat digambarkan dalam gambar 4.

Tabel 5
Interaksi Orientasi Wirausaha dan Strategi Cost Leadership
Terhadap Kinerja Perusahaan

. Vaviabel || | Koefisien | Niai | SE

Orientasi B, -0411 0.053

Wirausaha

Cost Leadership B, -0,650 0214 | -3,037 0,003
Interaksi B4 0,03493 | 0,005 7,486 0,000
Konstanta B 22,300 | 2,667 8,361 0,000

R*=0,612; Adjusted R® = 0,603 ; n = 124; F = 63,147, Sig. 0,000

Gambar 4
Pengaruh Cost Leadership Terhadap Hubungan Antara
Orientasi Wirausaha dengan Kinerja Perusahaan
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Grafik yang disajikan dalam gambar 4
menunjukkan bahwa interaksi antara orientasi
wirausaha dengan cost leadership mempengaruhi
kinerja perusahaan (cost leadership berperan sebagai
variabel moderating). Sumbu vertikal (6Y/dX,)
menunjukkan pengaruh dari orientasi wirausaha (X,)
terhadap kinerja perusahaan (Y). Sumbu horisontal
menunjukkan kisaran dari tingkat cost leadership (X, ,),
dan kurva (slope garis) menunjukkan perubahan
kinerja perusahaan yang disebabkan adanya perubahan
dalam orientasi wirausaha melalui kisaran nilai yang
ada pada variabel cost leadership. Dalam gambar
tersebut juga terlihat hubungan yang non-monotonic
antara cost leadership dengan orientasi wirausaha
terhadap kinerja perusahaan.

Temuan ini mengemukakan bahwa ada
hubungan positif antara orientasi wirausaha dengan
kinerja perusahaan hanya pada tingkat strategi cost
leadership yang lebih tinggi dari titik infleksi atau
inflection point (11,77 ). Pada tingkat cost leadership
yang lebih rendah, terdapat hubungan negatif antara
orientasi wirausaha dengan kinerja perusahaan.
Dengan demikian hasil penelitian ini menolak sebagian
hipotesa (4) yang mengemukakan bahwa interaksi
antara orientasi wirausaha dengan kinerja perusahaan
dimoderasi secara negatif oleh cost leadership.
Penglitian ini membuktikan bahwa cost leadership
sebagai variabel moderat memoderasi hubungan antara
orientasi wirausaha dengan kinerja perusahaan, namun
cost leadership memoderasi hubungan secara positif.
Pengaruh moderasi secara positif tersebut dapat
diketahui dengan melihat pengaruh orientasl wirausaha
terhadap kinerja perusahaan yang tinggl bila tingkat
cost leadership psrusahaan tinggl. Seballknya,
pengaruh orlentasi wirausaha terhadap kinerja
perusahaan akan rendah, blla tingkat cost leadership
perusahaan rendah. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelltian yang dllakukan oleh Dess, Lumpkin
dan Covin (1997).

Penutup

a. Kesimpulan

Berdasarkan pengujlan yang dilakukan melalui
persamaan regresi moderat dalam penelitian ini maka
hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah terbukti. Akan tetapi berbeda dengan hipotesis
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4 yang diajukan variabel moderat cost leadership
ternyata mempengaruhi secara positif hubungan antara
orientasi wirausaha dengan kinerja perusahaan. Hasil
pengujian efek non-monotonic ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat cost leadership maka akan
mempengaruhi secara positif hubungan antara
orientasi wirausaha dengan kinerja perusahaan. Hasil
ini sesuai dengan hasil penelitian dari Dess, Lumpkin
dan Covin (1997) yang menyatakan bahwa cost lead-
grship secara positif memoderasi hubungan antara
orientasi wirausaha dengan kinerja perusahaan.
Dengan demikian penelitian ini menunjukkan hasil
yang berlawanan dengan hipotesis yang diajukan yaitu
orientasi wirausaha, ketika dikombinasikan dengan
strategi cost leadership, ternyata juga berhubungan
dengan kinerja perusahaan yang tinggi.

h. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini pengukurannya didasarkan
sepenuhnya kepada pengukuran secara subyekiif, yaitu
pengukuran yang didasarkan atas persepsi para
pimpinan usaha terhadap permasalahan yang ditelti;
terutama dalam mengukur kinerja perusahaan. Hal ini
disebabkan karena data-data secara obyektif tentang
kinerja perusahaan-perusahaan industri kecil di kota
Semarang tidak tersedia. Meskipun pengukuran
berdasarkan persepsi secara metodologis dapat
dibenarkan dan banyak penelitian empiris
membuktikan kebenaran metode pengukuran secara
persepsi ini, namun tetap saja pengukuran subyektif
mempunyai kelemahan akan adanya bias.

Alat uji hipotesis yang digunakan dalam
penelltian ini adalah anallsls regresi moderat
(Moderating Regression Analysis). Beberapa penelit
telah membuktikan bahwa pendekatan inl tetap dapat
digunakan melalui koefislen regresi interaksinya dan
merupakan satu teknlk pengujian yang paling banyak
dlgunakan dalam berbagai penelitian yang
menggunakan pendekatan kontingensi. Walaupun
demikian teknik pengujian ini rentan terhadap
persoalan multikolinearitas.

Obyek yang diteliti hanya terbatas pada usaha
kecil jenis industri aneka serta wilayah penelitian
hanya dalam lingkup kota Semarang. Keterbatasan
yang dimiliki oleh peneliti menjadi satu penyebab
terbatasnya lingkup obyek penelitian yang diambil
dalam penelitian ini.
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¢. Agenda Penelitian Mendatang

Berdasarkan hasil penelitian maupun
keterbatasan-keterbatasan yang dikemukakan, saran-
saran bagi penelitlan di masa yang akan datang
(suggestions for future research) adalah sebagal
berlkut; pertama, disarankan untuk mereplikasi
penefitian inf terhadap perusahaan-perusahaan yang
sudah go-publik dimana varlabel kinerja perusahaan
dalam penelitian akan dapat diukur secara obyekif dan
bukan secara subyektit seperti dalam penelitian inl.
Kedua, disarankan bagi penelitian yang akan datang
untuk memperfuas pemahaman tentang hubungan
antara orientasi wirausaha, lingkungan dan strategi
terhadap kinerja perusahaan ini berdasarkan
pendekatan teori yang lain. Pendekatan populasi ekologi
(population ecology) dan pendekatan ketergantungan
pada sumber daya (resources dependence theory)
adalah jenis pendekatan lain yang dapat digunakan
untuk meneliti hubungan antara variabel dalam
penelitian ini.
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Ketiga, penelitian mendatang yang melakukan
penelitian tetap dalam kerangka pendekatan tsori
kontingens! dapat mencoba menggunakan teknik
pengujian yang lain yaltu teknik pengujian path analysis,
subgroup analysis atau deviation approach seperti yang
disarankan Riyanto (2001) agar diperoleh parspekif
yang lain dari penelitian inl. Terakhlr, disarankan untuk
mereplikasi penelitian ini dengan menggunakan sampel
yang lebih besar dan luas baik secara geografls,
demografis, maupun cakupan Industrinya. Hal ini
dimaksudkan agar tercapai perkembangan
pemahaman dan generalisasi paradigma mengenai
hubungan antara orientasi wirausaha, lingkungan dan
strategi terhadap kinerja perusahaan.
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